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ABSTRAK

Sony Riyandi :  Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode
Resitasi Dan Metode Ceramah Pada Mata Pelajaran Dasar
Praktek Elektromekanik Kelas X SMK Muhammadiyah 1

Padang
Pembimbing | : Dr. Sukardi, M.T
Pembimbing Il . Hastuti, S.T, M.T

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya hasil belajar siswa yang
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Terlihat pada presentase
nilai Ulangan Harian (UH), untuk siswa pada kelas X TITL 1 yang berjumlah 30
orang, yang tuntas hanya 40% dan tidak tuntas 60%, kemudian siswa pada kelas
X TITL 2 yang berjumlah 29 orang, yang tuntas hanya 44,8 % dan tidak tuntas
55,2%. Menurut pedoman kurikulum 2013 pembelajaran dikatakan baik apabila
mencapai presentase ketuntasan 80%, maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan
hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Dasar Praktek Elektromekanik
(DPEM) di SMK Muhammadiyah 1 Padang masih rendah. Faktor yang
mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa salah satunya adalah metode
pembelajaran yang digunakan. Selama ini guru lebih sering menggunakan metode
ceramah pada mata pelajaran DPEM, sehingga siswa cenderung pasif juga
mengalami kesulitan dalam mengingat dan memahami materi, maka dari itu
diperlukan metode pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan siswa.
Metode resitasi adalah metode penyajian bahan, dimana guru memberikan tugas
agar siswa melakukan kegiatan belajar, kemudian harus dipertanggungjawabkan,
metode ini meningkatkan keaktifan, kemandirian, dan tanggung jawab siswa.
Maka dari itu diterapkan metode resitasi yang diduga dapat meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yang masuk ke dalam jenis
penelitian eksperimen. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X TITL 1 dan
X TITL 2 SMK Muhammadiyah 1 Padang pada tahun ajaran 2017-2018.
Penentuan kelas eksperimen dan kontrol dilakukan dengan teknik random
sampling. Setelah itu didapatkan kelas X TITL 1 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X TITL 2 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan uji tes
akhir (posttest) yang kemudian dilakukan uji t untuk uji hipotesis penelitiannya.

Dari hasil analisis data terlihat bahwa kelas yang menggunakan metode
resitasi memiliki rata-rata nilai lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan metode ceramah. Rata-rata kelas eksperimen 76,38 dan rata-rata
kelas kontrol 68,28. Sedangkan dari perhitungan t-test diperoleh t piwung > t tavel
yaitu 3,35 > 2,00404. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini adalah
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan metode resitasi dan
metode ceramah pada mata pelajaran DPEM kelas X SMK Muhammadiyah 1
Padang.

Kata kunci : Metode Resitasi, Resitasi, Hasil Belajar, Ceramah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam proses pembentukan
sumber daya manusia yang berkualitas, sebagaimana tercantum dalam
undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal 1, ayat 1 bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana utuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

Bangsa, dan Negara.

Peningkatan kualitas pendidikan dapat dicapai melalui peningkatan
kualitas mutu pendidik, fasilitas, serta proses pembelajaran yang bermuara
pada pencapaian hasil pendidikan. Beberapa upaya yang telah dilakukan oleh
pemerintah guna meningkatkan mutu pendidikan, di antaranya adalah
penyempurnaan kurikulum, mulai dari kurikulum 1994 sampai kurikulum
2013 yang mencakup semua mata pelajaran.

Sekolah sebagai lembaga formal tentunya berusaha untuk
menciptakan lulusan yang berkompeten dengan melakukan berbagai usaha
peningkatan disetiap bidang. Guru sebagai salah satu komponen utama dalam
proses pembelajaran diharapkan mampu menciptakan kondisi belajar yang

bervariatif, agar siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran,

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.



Dasar Pekerjaan Elektromekanik (DPEM) adalah salah satu mata
pelajaran produktif yang diberikan kepada siswa pada Program Studi Teknik
Instalasi Tenaga Listrik (TITL) SMK Muhammadiyah 1 Padang. Mata
pelajaran tersebut mendidik, melatih, dan meyiapkan siswa untuk mampu
menguasai konsep Alat dan Bahan Kerja Elektromekanik dalam Bidang
Kelistrikan. Pada mata pelajaran ini banyak materi yang bersifat teori yang
harus dibaca, dipahami, dan dipraktekan oleh siswa.

Dari hasil wawancara penulis dengan salah seorang guru mata
pelajaran DPEM di SMK Muhammadiyah 1 Padang, didapati bahwa pada
proses pembelajaran, guru menggunakan metode ceramah, namun dalam
proses pelaksanaannya siswa kebanyakan merasa bosan sehingga sering
meminta izin untuk keluar, kemudian minat belajar siswa masih kurang,
dibuktikan dengan sikap siswa yang cenderung pasif, hanya beberapa siswa
saja yang aktif bertanya, selebihnya hanya duduk, diam, dan mencatat. Siswa
mengalami kesulitan dalam mengingat dan memahami materi, sehingga
masih banyak hasil belajar siswa yang berada dibawah KKM, dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Siswa pada Mata Pelajaran DPEM Kelas X
TITL SMK Muhammadiyah 1 Padang Semester Juli-Desember 2017

Jumlah Siswa yang tuntas Siswa yang tidak tuntas
Kelas Siswa KKM Jumlah % Jumlah %
T'ITL 30 | 70 12 40 18 60
TII-:-L 29 70 13 44 8 16 55,2

Rata-rata 42,4 % 57,6 %

Sumber : Arsip Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas X Mata Pelajaran DPEM
SMK Muhammadiyah 1 Padang



Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa terdapat 18 siswa dari 30
siswa kelas X TITL | yang berada dibawah KKM dengan presentase 60%,
dan dari kelas X TITL Il terdapat 16 siswa dari 29 siswa yang berada
dibawah KKM dengan presentase 55,2%, rata-rata presentase dari kedua
kelas yang berada dibawah KKM adalah 57,6% dengan jumlah siswa
sebanyak 34 orang. Sedangkan siswa yang berada diatas KKM memiliki
presentase 42,4%, menurut pedoman kurikulum 2013 pembelajaran dikatakan
baik, apabila mencapai presentase ketuntasan 80%, maka dapat disimpulkan
bahwa ketuntasan belajar siswa kelas X pada mata pelajaran DPEM di SMK
Muhammadiyah 1 Padang masih rendah.

Pada proses pelaksanaan pendidikan terdapat dua faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu: faktor yang terdapat dalam diri
individu yang sedang belajar (internal) dan faktor yang berada di luar
individu (eksternal). Sebagaimana diungkapkan oleh Slameto (2003: 54)
bahwa :

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: faktor Internal

(yang berasal dari dalam diri individu) Seperti: faktor jasmani

(kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis (intelegensi, perhatian,

minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan), faktor kelelehan

(baik secara jasmani maupun rohani), dan faktor eksternal (yang

berada diluar diri individu) seperti: keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan sekitar.

Dalam pembelajaran diperlukan guru yang kreatif yang dapat
membuat kegiatan belajar menjadi lebih menarik dan disukai oleh siswa, agar
siswa dapat memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan

yang dimiliki secara aktif juga meningkatkan interaksi dalam pembelajaran,



tidak hanya interaksi antara siswa dengan guru tapi juga interaksi antara siswa
dengan siswa

Dengan demikian diperlukan adanya usaha guru untuk meningkatkan
aktivitas siswa agar dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya,
dengan cara menerapkan metode pembelajaran yang tepat dan menarik,
kemudian perlu adanya pembenahan dalam proses pembelajaran DPEM,
untuk memudahkan siswa dalam mengingat dan memahami materi yang
diajarkan, sehingga diharapkan hasil belajar siswa meningkat kearah yang
lebih baik juga mencapai KKM. Menurut Silberman (2006: 249) “Salah satu
cara untuk membuat pembelajaran tetap diingat adalah dengan
mengalokasikan waktu untuk meninjau kembali apa yang telah dipelajari”.

Dapat disimpulkan bahwa dengan mengulang kembali materi yang
telah diajarkan dapat memudahkan untuk mengingat dan memahaminya,
namun apabila guru mengajar dengan cara mengulang kembali materi
pelajaran yang telah diajarkan, terdapat beberapa kendala, salah satunya yakni
pada waktu pelaksanaan, dimana bahan pelajaran masih banyak, akan tetapi
waktu terlalu singkat, sehingga pengulangan materi pelajaran jarang
dilaksanakan pada saat jam pelajaran.

Salah satu cara yang dapat digunakan agar siswa bisa mengulang
kembali materi yang telah diajarkan tanpa menyita waktu dalam proses
belajar dikelas, adalah dengan cara memberikan metode pembelajaran
resitasi, Djamarah dan Zain, (1996: 85) mengemukakan bahwa metode

resitasi adalah metode penyajian bahan dimana guru memberikan tugas agar



siswa melakukan kegiatan belajar, kemudian menurut Sagala (2006: 219),
“metode resitasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana guru
memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar, kemudian
harus mempertanggungjawabkannya”.

Tugas yang diberikan kepada siswa bisa dikerjakan dimana saja,
seperti di rumah, di sekolah, di perpustakaan, di laboratorium, di bengkel, dan
ditempat lainnya. Menurut Hamdayama (2014: 183), “Resitasi merancang
anak untuk untuk aktif belajar, baik secara individual maupun secara
kelompok dalam menyelesaikan tugas yang diberikan”, hal ini sejalan dengan
Sudjana (1987: 81), yang mengatakan bahwa pemberian tugas dapat
dilaksanakan secara individual atau kelompok. Maka dapat disimpulkan
bahwa menurut cara pengerjaannya, metode resitasi terbagi menjadi dua,

yaitu resitasi kelompok dan resitasi individu.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat
di identifikasi beberapa masalah yang ditemukan sebagai berikut :
1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran DPEM masih berada di bawah
KKM vyang ditentukan sekolah.
2. Metode ceramah menyebabkan proses pembelajaran menjadi monoton
3. Siswa sulit mengingat dan memahami konsep pelajaran DPEM vyang

disampaikan.



4. Proses pembelajaran satu arah (teacher centered), mengakibatkan
kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran.
5. Siswa merasa bosan, sehingga banyak yang meminta izin keluar pada saat

jam pelajaran berlangsung.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian
ini perlu dibatasi permasalahannya sehingga dapat tercapai tujuan penelitian
yang diharapkan. Masalah tersebut difokuskan pada perbedaan hasil belajar
siswa menggunakan metode resitasi dan metode ceramah pada mata pelajaran
DPEM. Penelitian ini dilakukan pada Kompetensi Dasar (KD) Memahami

alat,bahan kerja, dan simbol kelistrikan elektromekanik.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat
perbedaan hasil belajar menggunakan metode resitasi dan metode ceramah
pada mata pelajaran Dasar Pekerjaan Elektromekanik kelas X SMK

Muhammadiyah 1 Padang?



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
menggunakan metode resitasi dan metode ceramah pada mata pelajaran Dasar

Pekerjaan Elektromekanik kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat baik itu secara
teoritis maupun secara praktis :
1. Bagi siswa, meningkatkan keaktifan dalam belajar dan meningkatkan hasil
belajar.
2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam memilih dan menerapkan
metode pembelajaran yang efektif dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
3. Bagi pihak sekolah agar dapat menjadi pertimbangan dalam pengambilan
kebijakan di Jurusan Teknik Jaringan Transmisi Listrik, dalam
mengupayakan peningkatan hasil belajar guna peningkatan kualitas dan

mutu sekolah melalui prestasi siswa dan kinerja guru.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uji hipotesis secara signifikan terdapat rata-rata yaitu
76,38 untuk kelas eksperimen, rata-rata 68,28 untuk kelas kontrol.
Berdasarkan perhitungan uji t diperoleh thiwng > trper atau 3,35 > 2,02415.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa H, ditolak dan Ha diterima,
dengan Kkata lain terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan metode
resitasi dan metode ceramah pada mata pelajaran Dasar Praktek

Elektromekanik kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang.

B. Saran

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh maka disarankan
bagi guru mata pelajaran Dasar Praktek ELektromekanik SMK
Muhammadiyah 1 Padang agar dapat menggunakan metode yang variatif
dalam proses pembelajaran, salah satunya dengan menerapkan metode resitasi
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Bagi pihak sekolah agar
meningkatkan kesadaran guru untuk menggunakan metode yang variatif agar
mencapai tujuan pembelajaran. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat

menjadikan penelitian ini sebagai referensi.
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